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Abstrak, PT. Boma Bisma Indra (Persero) merupakan Perusahaan Milik Negara yang memiliki 3 unit usaha, dan
salah satu unit yang diteliti adalah unit Mesin dan Peralatan Industri (MPI), masalah yang sering dialami adalah masih
adanya kecelakaan kerja yang terjadi dan tindakan yang perlu dilakukan adalah melakukan perbaikan K3 dengan
metode HIRARC. Hazard Identification Risk Assesment and Risk Control (HIRARC) vyaitu serangkaian proses
identifikasi bahaya dilanjut penilaian resiko kemudian mengendalikan bahaya agar meminimalisir resikonya. Setelah
dilakukan penelitian, didapatkan 21 resiko di bagian persiapan, 36 resiko di bagian machining, 27 resiko di bagian
assembling. Kemudian dipilih penyebab resiko dengan nilai terbesar hingga dilakukan pengendalian resiko. Dari hasil

penelitian ini diharapkan bisa menjadi usulan perbaikan sistem K3 di perusahaan.

Kata Kunci : Pengendalian Resiko, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, HIRARC

PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
merupakan segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga
kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja. Sistem K3 sangat perlu
untuk diperhatikan karena dengan penerapan
sistem K3 yang baik maka angka kecelakaan kerja
dapat diminimalisir sehingga setiap aktifitas
perusahaan tetap lancar dan tidak terganggu.

PT. Boma Bisma Indra (Persero)
merupakan Badan Usaha Milik Negara yang
bergerak di bidang Manufaktur. Perusahaan ini
memproduksi Peralatan Industri sesuai dengan
pemesanan perusahaan lain. Permasalahan yang
masih terjadi adalah adanya kecelakaan yang
terjadi dapat menyebabkan kerugian tambahan
biaya untuk memperbaiki produk yang cacat,
pekerja yang terluka, dan waktu pengerjaan yang
cenderung hilang akibat kecelakaan tersebut.

Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan
masih adanya kecelakaan yang terjadi maka
perusahaan perlu mengendalikan setiap pekerjaan
yang dilakukan agar angka kecelakaan kerja dapat
ditekan dan kerugian biaya yang dialami
perusahaan dapat diminimalisir sehingga peneliti
ingin memecahkan masalah tersebut dengan
menggunakan metode HIRARC sehingga

memberikan rekomendasi perbaikan sistem K3
dan tingkat resiko kecelakaan kerja menurun.

Tabel 1 Jenis Kecelakaan Kerja Tahun 2019

Tabun | No Jenis Kecelakaan Jumlah
1 Terkena Percikan Api 20
2 Terkena Gram 35
2019 3 Tesheatc 1
4 Terispit 15
5 Tertimpa Benda Jamh 8
Total 38

(Sumber : Pengolahan Data)

HIRARC merupakan salah satu tahap
penting ketika sebuah perusahaan menerapkan
SMK3 Dberdasarkan OHSAS 18001 : 2007.
HIRARC dilakukan pada unit MPI.

METODE

Penyusunan HIRARC terbagi dalam 3
tahap, yaitu yang pertama melakukan lIdentifikasi
Bahaya (Hazard Identification), Penilaian Resiko
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(Risk Assessment), dan Pengendalian Resiko (Risk
Control).

a. Keselamatan dan Kesehatan kerja

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah
ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam
usaha mencegah kemungkinan terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja di tempat
kerja. (Suma’mur, 2013). Kejadian kecelakaan
tidak saja terjadi menimpa suatu individu,
tetapi juga dapat terjadi pada suatu kegiatan /
kerja yang melibatkan banyak orang seperti
dalam sesuatu perusahaan ataupun industry
(Salami, 2015). Bertujuan untuk mencapai
Zero Accident.

. Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan

Berdasarkan  peraturan  pemerintahan
Republik Indonesia No. 50 tahun 2012 tentang
penerapan SMK3 pasal 1 ayat 1, Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
adalah bagian dari sistem manajemen
perusahaan secara keseluruhan dalam rangka
pengendalian resiko yang berkaitan dengan
kegiatan kerja guna terciptanya kerja yang
aman, efisien, dan produktif.
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Identification), Penilaian  Resiko  (Risk
Assessment), dan Pengendalian Resiko (Risk
Control).

. Identifikasi Bahaya (Hazard Identification)

Proses pemeriksaan pada setiap area kerja
yang berupa identifikasi bahaya dengan tujuan
untuk mengidentifikasi semua bahaya yang ada
pada suatu pekerjaan. Area kerja termasuk juga
meliputi mesin peralatan kerja, laboratorium,
area perkantoran gudang dan angkutan.
Sumber bahaya dapat dibagi dalam kategori
menjadi 5 faktor yaitu : man, methode,
material, machine, environment.

. Penilaian Resiko (Risk Assesment)

Identifikasi bahaya yang sudah dilakukan
sebelumnya setelah tahap identifikasi. Dari
identifikasi tersebut dapat dilakukan penilaian
dengan melihat kemungkinan kejadian
(likelihood) dan dampak (severity) sehingga
ditentukan tingkat resikonya (risk rating).
Skala penilaian resiko dan keterangannya
dilihat pada tabel 1, tabel 2, dan tabel 3.

Tabel 2 Klasifikasi Kemungkinan (Likelihood)

level Kriteria Deskripsi
c. OHSAS 18001 : 2007 1 | Rare Terdapat kejadian < 1 kali dalam setahun
OHSAS 1800_1 : _2007 digunakan seb_agai 2 | Unlikely Terdapat kejadian = 1 kali dalam setahun
sya_rat aga_r organisast mampu meng_endallkan 3 Possible Terdapat kejadian 2 1 kali dalam sebulan
resiko-resiko K3 dan bagaimana meningkatkan . - : .
kinerjanya. Secara spesifik persyaratan ini 4 Likely Terdapat kejadian 2 1 kali dalam seminggu |
tidak menyatakan kriteria Kinerja, ataupun 5 | Almost Certain | Terdapat kejadian = 1 kali dalam sehari

memberikan persyaratan secara lengkap dalam
merancang sistem manajemen.

(Sumber : AS/NZS 4360)

Tabel 3 Klasifikasi Dampak (Severity)
d. Hazard lIdentification Risk Assesment and

Risk Control (HIRARC) Tingkat | Uraian | Deskripsi

Salah satu persyaratan yang dalam 1 gﬁm Kejadian tidak menimbulkan kervgian
menerapkan SMK3 berdasarkan OHSAS Kecil | Menimbulkan cidesa finges. kenagian hesil don tidek
18001 : 2007 merupakan adanya HIRARC. : enmbulis dunpek seavs eada kelgsoneas

HIRARC bertujuan untuk mengenali bahaya-
bahaya yang potensial serta mengenali
berbagai macam masalah kemampuan 4
operasional pada setiap proses akibat adanya
penyimpangan-penyimpangan terhadap tujuan
perancangan proses-proses dalam pabrik.
HIRARC dibagi dalam 3 tahap yang pertama
melakukan Identifikasi Bahaya (Hazard

3 | Sedans mmmmmmm tidak

(Sumber : AS/NZS43 0) |
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Tabel 4 Klasifikasi Tingkat Resiko (Risk Level)

Likelihood

6
4
2
2

Skala
(Sumber : AS/NZS 4360)

Severity

g. Pengendalian Resiko (Risk Control)

Hasil dari penilaian resiko dijadikan
sebagai acuan dalam pengerjaan pengendalian
resiko. Bahaya yang memiliki rating ekstrem
dan high akan dilakukan penanganannya sesuai
dengan standar OHSAS 18001 : 2007 yang
diperoleh dari penilaian resiko sebelumnya.
Pengendalian resiko ini dilakukan dengan cara
mengetahui potensi resiko-resiko yang muncul
berupa risk Low, Moderate, High dan Extreme.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyusunan HIRARC dilakukan diawali
dengan melakukan Hazad Identification pada unit
MPI vyang dibagi menjadi 3 bagian yang
merupakan pekerjaan Persiapan, Machining, dan
Assembling. Potensi bahaya yang ditemukan saat
identifikasi bahaya dianalisa dan dilanjutkan
dengan melakukan penilaian resiko untuk
mengetahui dan menentukan tingkat resiko dari
setiap bahaya yang ada. Hasil dari penilaian resiko
yang telah dilakukan sebelumnya dijadikan acuan
dasar untuk melanjutkan pengerjaan pada proses
pengendalian resiko. Proses pengerjaan HIRARC
akan dijelaskan seperti berikut :

Hazard ldentification

Hazard Identification dilakukan di unit MPI
bagian  pekerjaan  Persiapan,  Machining,
Assembling. Identifikasi bahaya dilakukan
berdasarkan dari pengamatan kondisi lokasi kerja
yang terkait secara observasi, wawancara secara
langsung kepada karyawan, dan data historis
kecelakaan kerja perusahaan. Contoh Hazard
Identification dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5 Contoh Hazard ldentification Pekerjaan
Persiapan

No akhifitas simber hazard Hazard Basiko
tidak memakar / salah | kesatuhan
mengeungkan APD | bendakena | terluka di
Pl | mempersiapkan | atan dibawah standar I
handling Plate di | (safety helmet)

bagian, Head menabrak cacat
Crane kurans konseniras’ | bendayang | permanen,
pethatian terganzgy. | talam anggora twhuh
(amputast) |
relief valve dan v- main ram .
. packing bocor turun Isrtinnpa messin
P2 mempsrsiankan 11b crane .
psnggunaan brake aus tw tertimpa mesin
mesin Press UL
1000T pullup
pull up cylinder cvlinder tertimpa mesin
un

Risk Assesment

Setelah tahap Hazard Identification
dilakukan hasil dari identifikasi tersebut dapat
dilakukan penilaian resiko dengan melihat
kemungkinan kejadian (likelihood) dan dampak
(severity) sehingga ditentukan tingkat resikonya
(risk rating). Risk Assesment dilakukan pada
seluruh potensi bahaya yang ditemukan. Contoh
Risk Assesment dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6 Contoh Risk Assesment

No. |  Akufitas Ristko Likelihood | Severity | Rating
handling plat di
bagian Head
Crane
pempersiankan
) PERZEHAaAn

mesin Press
1000T

Pl

Resiko dari terluka di bagian kepala di persiapan
handing Plate di bagian Head Crane diberikan
nilai likelihood sebesar 2 karena resiko tersebut
kadang-kadang terjadi / kejadian bisa saja terjadi
> 1 kali dalam setahun kemudian severity
diberikan nilai 2 karena dampak yang terjadi
merupakan cidera ringan dan tidak berdampak
signifikan terhadap produktifitas perusahaan.
Sehingga resiko bahaya ini mendapat rating Low.
Berdasarkan dari pengolahan data pada Risk
Assesment yang telah dilakukan menunjukkan
jumlah resiko pada proses pekerjaan persiapan
terdapat 21 resiko dengan masing-masing resiko
Low berjumlah 10, moderate berjumlah 4, dan
high berjumlah 7. Pekerjaan Machining terdiri dari
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36 resiko dengan masing-masing resiko Low
berjumlan 17, moderate berjumlah 7, high
berjumlah 11 dan ekstrem berjumlah 1. Pekerjaan
Assembling terdiri dari 27 resiko dengan masing-
masing resiko Low berjumlah 10, moderate
berjumlah 9, dan high berjumlah 8.

Risk Control

Pengendalian resiko ini dilakukan dengan
cara mengetahui potensi resiko-resiko yang
muncul. Bertujuan meminimalkan tingkat resiko
dari potensi bahaya yang ada. Resiko-resiko yang
mendapatkan rating ekstrem dan high sangat
beresiko untuk kegiatan proses pekerjaan, oleh
sebab itu perlu tindakan penanganan yang tepat
sehingga aktifitas proses yang terjadi tidak
terganggu. Contoh Risk Control dapat dilihat pada
tabel 7.

Tabel 7 Contoh Risk Control

N Risk ye
0. s — | Pengendalian | pengendalian
eliminast | substitusi teknis | administsi APD
cacat permanc , ‘
Pl | angsofa tubuh v A
(amputas) :
tertimpa mesin { \
P2 | torimpa mesin v i
tetimpa mesin v |

Aktifitas mempersiapkan aktifitas handling
plat di bagian Head Crane pengendalian yang
dilakukan adalah dengan cara pengendalian
administrasi berupa instruksi kerja (briefing
sebelum pekerjaan dimulai) karena pekerja sering
lupa aktifitas yang dilakukannya sangat beresiko
bagi dirinya sendiri dan pemakaian APD (safety
helmet, safety shoes, dan pakaian safety) yang
sesuai maka pekerja perlu untuk diingatkan selalu
mengenai bahaya dari aktifitas yang dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini yaitu :

1. ldentifikasi bahaya yang dilakukan pada proses
pekerjaan di unit MPI terdapat total 21 risiko
dengan 7 rating High pada pekerjaan
Persiapan, 36 risiko dengan 11 rating High dan
1 rating Ekstrem pada pekerjaan Machining,
dan 27 risiko dengan 8 rating High pada
pekerjaan Assembling.
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2. Rekomendasi perbaikan didapatkan dari hasil
pengendalian risiko yang berisiko tinggi dan
diharapkan  dapat mengurangi  bahkan
mencegah kecelakaan kerja yang terjadi dari
masing-masing bahaya pada setiap proses
pekerjaan  yang  ditemukan,  beberapa
rekomendasi perbaikannya dari pendekatan
OHSAS 18001 : 2007 yang merupakan salah
satu cara untuk mencegah hazard berupa
substitusi penggantian, pengendalian teknis,
pengendalian administrasi dan pengendalian
APD.
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